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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATERI KONDUKSI DAN KONVEKSI PANAS

Mihfadh
SMIP Al-Amin, Paciran, Lamongan

Abstrak: Tujuan pendlitian ini adalah meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelgjaran dan hasil belgjar IPA Biologi siswa kelas VIIIA  SVIP Al-Amin Paciran.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas VIIIA SMIP Al-Amin Paciran dengan melalui 2
siklus pembelajaran dan setiap siklusmya meliputi 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap
pel aksanaan, tahap pengamatan serta tahap refleksi. Dari hasil analisis data, dapat diketahui
bahwa hasil observas keaktifan siswa berdiskus pada siklus ke-1 sebesar : 60%, sedangkan
pada siklus ke-2 naik menjadi  75,17%. Untuk keaktifan siswa dalam bermain peran pada
siklus ke-1 sebesar : 65.50% , sedangkan pada siklus ke-2 naik menjadi  74%,. Untuk hasil
belgjar siswa pada siklus ke- 1 sebesar 64,40%), sedang pada siklus ke-2 naik menjadi
95.50%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan kombinasi metode diskus dan
metode bermain peran dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belgjarnya.

Kata kunci: pembelajaran kooperatif , keaktifan, hasil belajar

Abstract: The purpose of this research is to increase students activity in learning
process and science learning result of Biology of VIIIA grade of junior high school
student of Al-Amin Paciran. This classroom action research is conducted in class VIIIA
SMP Al-Amin Paciran through 2 learning cycles and each cycle includes 4 stages,
namely planning stage, implementation stage, observation stage and reflection stage.
From the results of data analysis, it can be seen that the result of student activity
observation discussed in cycle 1: 60%, while in the second cycle rose to 75.17%. For
the activity of studentsin role play in cycle 1: 65.50%, while in the second cycle rose to
74% ,. For student learning outcomes in the first cycle of 64.40%), while in the second
cyclerose to 95.50%. Thus, it can be concluded that the application of a combination of
discussion methods and role playing methods in the learning process can improve the
activity and learning outcomes.

Keywords: cooperative learning, liveliness, learning outcomes

PENDAHULUAN bertanya, bersedia menjawab pertanyaan

Harapan guru dalam pelakasanakan yang diberikan oleh guru maupun pertanyaan
pembelgaran di kelas adalah kemunculan yang datang dari temannya. Di samping itu
peran aktif siswa dalam proses pembelgjaran juga guru berharap setidaknya ada beberapa
tersebut, misalnya : banyak siswa yang siswa yang berani mengemukan pendapatnya
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dan cakap daam melakukan kerja bersama,
baik dalam diskusi maupun dalam praktikum
di laboratorium. Sehingga hasil belgjar siswa
yaitu kemampuan kognitif dapat mencapai
ketuntasan belgjar yang diharapkan dengan
nilai rata-rata kelas yang cukup tinggi.

Untuk mewujudkan harapan guru
di atas tidaklah mudah untuk dapat dipenuhi
tatkalah guru melakukan proses pembel gjaran
di kelas VIIIA SMP Al-Amin Paciran pada
semester ganjil tahun pelgjaran 2016-2017.
Sebab sdlama tahun pelgaran lalu kami
melaksanakan proses pembelgjaran di kelas
VIIA, ternyata hasil yang dicapa tidaklah
menggembirakan, di mana hasil yang didapat
adalah kondis siswa yang sangat pasif,
enggan menjawab pertanyaan bahkan sulit
sekali untuk mengharapkan siswa bersedia
dan bisa mengemukakan pendapatnya,
ditambah dengan hasil belgar siswa yang
rata-rata rendah bahkan banyak yang
mendapat nilai di bawah KKM ( Kriteria
Ketuntasan Minimal ).

Berangkat dari hal tersebut di atas
maka kami mencoba menerapkan model
pembelgjaran Contextual Teaching and
Learning (CTL), yaitu konsep pembelgjaran
yang membantu guru menghubungkan mata
pelgjaran dengan situas dunia nyata dan
membantu siswa untuk menghubungkan
pengetahuannya dengan kehidupan sehari-
hari. Dalan ha ini kami mencoba
menerapkan kombinasi 2 metode
pembelgaran yaitu metode diskusi dan
metode pembelgjaran bermain peran. Metode
ini merupakan salah satu metode mengajar
yang dapat menumbuhkan motivas pada
siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan belgjar mengajar. Metode diskus
menggjak siswa untuk  aktif  berpikir
memecahkan permasalahan sehingga
mendorong siswa untuk menjawab masalah
serta mengemukan pendapatnya. Sedangkan
metode bermain peran mengajak siswa untuk
berperan menjadi orang tertentu dalam
masyarakat.

Kedua metode pembelgjaran ini
membutuhkan pengalaman yang luas dari
siswa, oleh sebab itu dengan
mengkombinasikan metode diskusi dan
bermain peran dalam proses pembelgaran,
maka siswa diharapkan dapat Iebih mudah

untuk dapat memahami materi pelgjaran yang
disgjikan, mendorong peran aktif dan inisiatif
siswa dalam belgjar, berani mengungkapkan
pendapatnya, meningkatkan rasa percaya diri
serta dapat melatih siswa untuk dapat
menghargai pendapat orang lain dan
menerima pendapat orang lain, sehingga
motivas serta hasil belgjar pada akhirnya
dapat ditingkatkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka kami
mengadakan penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan kombinasi 2 metode
pembel gjaran yaitu metode diskusi dan
metode bermain peran dalam pembelgjaran di
kelas VIIIA SMP Al-Amin Paciran pada
semester ganjil tahun pelgjaran 2016-2017.
Adapun tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah sebagai berikut: (1)
Meningkatkan keaktifan siswa kelas VIIIA
SMP Al-Amin Peaciran dalam proses
pembelgaran dan (2) meningkatkan hasil
belgjar IPA Biologi siswakelas VIIIA SMP
Al-Amin Paciran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan melalui
beberapa siklus tindakan. Dan untuk setiap
siklusnya melaui  beberapa  tahapan
diantaranya yaitu : Tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap
refleksi. Jika hasil pelaksanaan pada siklus
pertama belum mencapi hasil yang
diharapkan, maka dilanjutkan pada siklus
berikutnya. Sumber data yang digunakan
pada penditian tindakan kelas ini adalah
keaktifan siswa daam proses belgar
mengagjar dan hasil belgar siswa. Instrumen
berupalembar observasi dan soal tes objektif.

Teknik analisis data menggunakan
teknik analisis data kualitatif yaitu teknis
andlisis interaktif. Kegiatan analisis data
dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
(1) menelaah seluruh data yang dikumpulkan,
(2) mereduksi data, (3) menyusun keterkaitan
atau pengaruh dari kombinasi metode diskusi
dan metode bermain peran serta kemampuan
siswa memahami konsep dasar pada
kompetens dasar yang digiarkan, dan (4)
menyusun simpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Siklus|

Tahap Perencanaan

1) Kelasdibentuk kelompok kooperatif

2) Materi yang digarkan tentang sistem
pencernaan makanan dengan alokas
waktu ( 3 jam pelgjaran. @ 40 menit ) ( 2
jam pelgiaran untuk proses pembelgjaran
dan 1 jam pelgjaran untuk post tes dan
pengisian angket.)

3) Siswa diberi tugas untuk membaca,
mempelgjari dan bila perlu membuat
catatan penting tentang materi yang akan
dipelgjari tersebut.

4) Guru  memberikan  tugas  berupa
pertanyaan yang harus pecahkan dengan
cara diskusi kelompok dan hasil dari
diskus nantinya akan dipresentasikan
serta dimplementaskan dengan cara
bermain peran

5) Setelah proses diskusi selesai, guru
meminta masing — masing kelompok
untuk  memaparkan/menjelaskan  hasil
diskusinya di depan kelas secara
bergantian dengan cara bermain peran.

6) Setelah salah satu kelompok selesai
memerankan suatu mode, selanjutnya
kelompok lain  diminta  memberi
tanggapan atau mengajukan pertanyaan.

7) Guru bertindak sebagai pembimbing

8) Akhir proses pembelgaran ( 1 jam
pelgaran ) guru mengadakan post test.

Tahap Pelaksanaan Tindakan dan
Pengamatan

Kegiatan  pelaksanaan tindakan
daam setigp sklus, dibarengi dengan
pengamatan yang dapat dilakukan sebagai
berikut:

a. Guru melaksanakan proses pembelgjaran
dengan kombinas metode diskusi dan
metode bermain peran. yang telah
direncanakan dalam tahap perencanaan
padasiklus 1ini.

b. Guru memberikan tugas kepada siswa (
berdiskusi dan bermain peran terhadap
tugas yang diberikan ) untuk dilaksanakan
dan membuat laporan tentang kegiatan
yang dilakukan, baik secara individu
maupun secara kelompok sesuai dengan
tugasnya masing-masing.

c. Guru merekam data dan mengamati
kegiatan siswa sesua dengan laporan
yang telah disusun dengan menggunakan
alat perekam, pedoman pengamatan serta
catatan lapangan

Adapun tahapan pelaksanaan tindakan pada

siklus 1 adalah sebagai berikut :

Pelaksanaan tindakan dalam siklus |
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Secararinci, pelaksanaannya sebagai berikut:
Pertemuan pertama ( 2 jam pelgaran. @ 40
menit)

Kegl atan awal (10 menit)
Guru mengadakan presensi kelas.
Guru memberilan apersepsi dan motivasi
Guru menjelaskan tujuan pembelgaran
yang hendak dicapai.
Guru  menjelaskan  metode  yang
digunakan pada proses pembel garan yang
akan dilaksanakan.

Kegl atan Inti (65 menit)
Guru mempersilakan siswa untuk duduk
sesuai  dengan kelompok yang telah
dibentuk sebelumnya.
Guru memberikan ulasan singkat tentang
materi yang dipelgari serta tugas yang
harus diselesaikan
Guru membagikan tugas pada setiap
kelompok untuk diskusikan. Dengan lama
waktu 25 menit ( Tugas antara kel ompok
yang satu dengan yang lain tidak sama).
Setelah  sdesal berdiskusi,  guru
mempersilakan setigp kelompok untuk
melakukan  presentasi dengan cara
bermain perandengan alokasi waktu 40
menit.
Setelah salah satu kelompok selesai
bermain peran, maka kelompok lain boleh
mengaj ukan pertanyaan atau pendapat.
Setelah selesai melakukan  kegiatan
bermain  peran  sdanjutnya  guru
memberikan ulasan singkat.

Kegiatan akhir (5 menit)
Bersamasama dengan sSiswa, guru
membuat  kesimpulan dalam  setiap
pertemuan dari kegiatan pembelgjaran
yang telah dilakukan.
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Pertemuan ke-2 (1 jam pelgaran. @ 40
menit)

Kegiatan awal ( 10 menit)

Apresepsi : guru  menanyakan  apakah
semalaman sudah mempersiapan
untuk ulangan harian?

Guru memberikan harapan pada
siswa bagi yang kelompoknya
mendapat nila paling tinggi
untuk kegiatan diskusi dan
bermain peran, maka akan diberi
hadia berupa tanda bintang.

Motivas :

Kegiatan Inti ( 25 menit)
Guru memberikan ulangan harian

Kegiatan penutup ( 5 menit)
Guru mengajal siswa untuk menjawab 1 —
2 soa post test tadi sebagai refleksi awal
tentang hasil yang akan dicapai.

Tahap Pengamatan

Obyek pengamatan terhadap siswa
adalah kerjasama siswa dalam kelompoknya.
Kerjasama yang dilakukan oleh siswa dalam
kelompok terdiri atas dua kegiatan, yaitu
kegiatan berdiskus dan kegiatan bermain
peran. Untuk kegiatan ini guru dibantu oleh
dua guru pendamping atau kolaborator
sebagai observer.

Tahap Refleks

Peneliti mengadakan telaah terhadap
data-data hasil penelitian yang telah
dilakukan, meaui: andisis, sntess,
pemaknaan, penjelasan, dan menyimpulkan.
Hasil yang diperoleh berupa temuan tingkat
efektifitas desain pembelgaran dengan
metode bermain peran dan diskusi yang telah
dirancang, dan menginventarisir daftar
permasal ahan yang muncul di lapangan yang
untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai
dasar untuk melakukan perencanaan pada
kegiatan berikutnya.

Hasll
Siklus|
Ditinjau dari  keaktifan dalam
berdiskusi dan bermain peran, berdasarkan
hasil pengamatan kegiatan siswa dalam

Pelaksanaan Pembelajaran pada

ketrampilan kerjasama dalam kelompok,

dapat dikemukakan bahwa keaktifan siswa

dalam diskusi sebesar 60% dan keaktifan
siswa dalam bermain peran sebesar 65.50 %.

Hasl tersebut belum memenuhi indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan vyaitu

keaktifan siswa dalam proses pembelgaran
minimal sebesar 70 %.

Ditinjau dari hasil belgar siswa (
analisis data terdapat pada lampiran 7)
menunjukkan hasil sebagal berikut:

a Secara individua, siswa yang sudah
tuntas belgar ada 29 siswa (64,40%),
sedangkan yang belum tuntas belgjar ada
16 siswa (35,60%).

b. Secara klasikal kegiatan pembelgaran
masih belum tuntas karena jumlah yang
telah memperoleh nilai 70 atau lebih
hanya 64,40 %.

Refleksi Siklus 1

a) Kegiatan diskus berjalan kurang baik,
karena dominasi dalam diskus masih
dilakukan oleh anak tertentu sgja

b) Kegiatan bermain peran juga beum
berjalan lancar, karena masih banyak
siswa yang kurang begitu siap dengan
tugasnya.

¢) Pengambilan kesimpulan
didominas oleh guru.

d) Suasanabelajar menjadi Iebih hidup.

€) Nila hasil belgar siswa belum mencapai
ketuntasan yang diharapkan.

Berdasar hasil tersebut di atas maka
dapat disimpulkan bahwa hasil yang telah
dicapal pada pembelgaran siklus ke -1 belum
memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan sebelumnya, oleh sebab itu
diputuskan untuk melanjutkan ke siklus ke- 11
dengan memperbaiki kendala-kendala yang
muncul pada waktu pembelgjaran pada siklus
ke-1.

masih

Adapun  kendalakendala  yang
muncul pada siklus ke 1 dan perlu untuk
diperbaiki pada siklus ke 1 adalah sebagai
berikut:
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No. Permasalahan yang Penyebab dan Pemecahannya
Muncul
1 | Diskusi masih Persiapan siswa kurang , maka pemecahannya : guru
didominas siswa memberi tugas untuk dikerjakan dirumah secara individu.
tertentu Tugas ini nantinya akan dibahas lagi dalam diskusi
kelompok di kelas..
2 | Kesan siswamasih Kebanyakan siswa belum perna membaca/mempelgjari
takut untuk materi yang akan didiskusikan, maka pemecahannya : Siswa
mengemukakan diberi tugas membaca/ mempelgari materi yang akan

pendapat waktu diskusi

dipelgjari, atau membuat rangkuman/catatan penting untuk
materi yang akan dipelgjari besok

Siswa masih takut
untuk bermain peran

a. Siswa belum hafal tentang materi yang akan diperankan,
serta apa yang harus disampaian dalam bermain peran
maka pemecahannya : siswa perlu diberi contoh dan

disuruh belgjar di rumah serta dadam bermain peran
anggota kelompok diminta mau semua serta cara
bermain peran dipandu dengan hasil diskusi kelompok
yang telah dilakukan di kelas.

b. Perlu penambahan waktu dalam pembahasan materi

4 | Ketuntasan sswamasih
rendah

Proses pembelgjaran belum belgjar secara optimal, maka
pemecahannya
pembel gjaran untuk siklus ke 2

melakukan  remidi dan  perbaikan

Pelaksanaan Siklus||

Perencanaan

1) Materi yang digjarkan tentang sistem
peredaran darah

2) Sebelum pel aksanaan proses
pembelgjaran satu minggu sebelumnya
setiap siswa dalam kelompok diberi tugas
yang sama untuk dikerjakan di rumah.
Hasilnya sebagai bahan diskusi kelompok
di kelas.

3) Guru memberikan tugas pada semua siswa
untuk  mempelgari materi  system
peredaran darah dan membuat rangkuman
atau catatan penting, bila diperlukan
membuat catatan pertanyaan.

4) Guru memberi kesempatan setiap siswa
untuk berlatih bermain peran berdasar
jawaban sementara terhadap tugas yang
diberikan oleh guru.

5) Setelah proses pembelgaran tahap
pertama selesai ( metode diskusi ) siswa
dalam kelompok diminta untuk berlatih
dalam bermain peran secara berkelompok
untuk  persigpan  presentasi  pada
pertemuan berikutnya.

Pelaksanaan

Pel aksanaan tindakan dalam siklus 11
dilaksanakan dalam tiga kai pertemuan.
Secararinci, pelaksanaannya sebagai berikut:

Pertemuan pertama

Kegl atan awal (15 menit)
Guru melakukan apersepsi dan motivasi.
Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran
Guru  mempersilakan  siswa  untuk
membuka buku teks serta tugas yang
diberikan  oleh guru 1  minggu
sebelumnya.

Kegl atan Inti (60 menit)
Semua kelompok dipersilakan melakukan
kegiatan diskusi untuk menjawab tugas
yang diberikan oleh guru pada waktu 1
minggu sebelumnya.
Setiagp kelompok diminta membuat
rangkuman jabawan serta setiap anggota
diminta untuk mengambil peran jika pada
pertemuan berikutnya disuruh  untuk
bermain peran guna menjelaskan jawaban
dari tugas yang telah diskusikan.
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Guru memberi umpan balik berupa
beberapa pertanyaan pada  setiap
kelompok dan  digarapkan  setiap
kelompok mampu menjelaskan walaupun
harus dengan melihat catatan/jawaban
yang telah ditulis dalam buku catatan.

Kegiatan akhir (5 menit)

Guru memberi penguatan pada jawaban
siswa yang benar serta membetulkan
jawaban yang kurang tepat

Guru memberi  penghargaan
kelompok yang kerjanya bagus.
Guru mengingatkan akan tugas minggu
depan untuk menjelaskan tugas yang telah
didiskusikan dengan bermain peran.

pada

Pertemuan kedua
Kegiatan awal (15 menit)
Guru aperseps dan motivasi.
Guru menjelaskan tujuan pembel g aran.

Keglatan I nti (60 menit)
Guru memberikan kesempatan untuk
berkelompok sesuai dengan kelompok
yang terbentuk sebelumnya.
Guru memberikan kesempatan 5 menit
untuk melakukan diskusi guna persiapan
kelompok untuk menjelaskan tugas yang
diberikan oleh guru dengan cara bermain
peran
Setiap kelompok secara bergantian
dipersilakan mau ke depan untuk
menjelaskan tugas yang diberikan oleh
guru dengan cara bermain peran.
Kelompok lain diberi kesempatan untuk
mengamati penampilan kelompok yang
sedang bermain  peran serta diberi
kesempatan untuk memberi komentar atau
memberi tanggapan.
Guru memberi umpan baik berupa
beberapa  pertanyaan pada  setiap
kelompok dan  digarapkan  setiap
kelompok mampu menjelaskan walaupun
harus dengan melihat catatan/jawaban
yang telah ditulis dalam buku catatan.

Kegiatan akhir (5 menit)
Guru memberi penguatan pada penjelasan
kelompok yang benar serta membetulkan
jawaban yang kurang tepat

Guru  memberi  penghargaan
kelompok yang kerjanya bagus.
Guru mengingatkan bahwa minggu depan
diadakan ulangan harian.

pada

Pertemuan ketiga

Pertemuan ke tiga ini guru
membutuhkan 1 jam pelgaran ( 40 menit )
untuk mengadakan ulangan harian, dengan
soal subyektif.

Pengamatan

Dalam pelaksanaan siklus ke 2 ini
guru di Bantu oleh 2 kolaborator yang
berasal dari guru IPA. Tugas kolaborator
sebagai pengamat untuk mencatat semua
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
lembar pengamatan.

Dari pel aksanaan proses
pembelgaran yang telah dilakukan pada
siklus ke-2 maka didapat hasil sebagai
berikut :

Ditinjau dari  keaktifan dalam
berdiskusi dan bermain peran, berdasarkan
hasil pengamatan kegiatan siswa dalam
ketrampilan kerjasama dalam kelompok,
dapat dikemukakan bahwa keaktifan siswa
dalam diskusi sebesar 75.17% dan keaktifan
siswa dalam bermain peran sebesar 74 %.
Hasl tersebut telah memenuhi indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan vyaitu
keaktifan siswa dalam proses pembelgaran
minimal sebesar 70 %.

Ditinjau dari hasil belgar siswa
dapat disimpulkan hasil sebagai berikut:

1) Secara individual, siswa yang sudah
tuntas belgar ada 43 siswa (96,67%),
sedangkan yang belum tuntas belgjar ada
2 siswa (3,33%).

2) Secara klaskal kegiatan pembelgjaran
masih sudah tuntas karena jumlah siswa
yang telah tuntas lebih dari 85%.

Refleksi Siklus 2

Daam pelaksanaan pembelgjaran
siklus 2 ini, keaktifan siswa meningkat hal ini
ditandai dengan meningkatnya peran aktif
siswa ddam diskusi serta bermain peran
dalam proses pembelgjaran. Keaktifan siswa
yang muncul pada sklus 2 ini sudah
menenuhi harapan guru karena sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan sebelumnya,
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yaitu siswa aktif dalam proses pembelgjaran
minimal 70%.

Sedangkan untuk hasil belgar
siswa pada siklus dua ini sangat meningkat
jika dibandingkan dengan hasil belgjar yang
dicapai pada siklus ke 1. Pada siklus ke 2 ini
hasil belgjar siswa ditinjau dari ketuntasan
belgar sebesar 96,67%. Dengan demikian
hasil belgjar siswa pada siklus ke 2 ini sudah
melampuhi indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya.  Berdasarkan  hasil  yang
dicapai pada siklus ke 2 ini, maka diputuskan
untuk tidak melanjutkan proses pembelgjaran
pada siklus berikutnya.

PENUTUP

Berdasar hasil proses pembelgjaran
pada siklus ke 1 dan ke 2 dapat diketahui
bahwa ada peningkatan keaktifan sebelum
dan sesuda penerapan metode kombinasi
antara metode diskusi dan metode bermain
peran pada pembelgjaran di kelas VIII SMP
Al-Amin Paciran, Kabupaten Lamongann.
Dengan meningkatnya keaktifan siswa dalam
proses pembelgaran maka menimbulkan
imbas pada hasil belgarnya yang meningkat
pula, sehingga ketuntasan belgar sebesar
96.7% dapat dicapai pada siklus ke 2.

Peningkatan keaktifan siswa serta
hasil belgar siswa dapat dicapai melalui
meode diskusi yang dikombinasikan dengan
metode bermain  peran, sebab dengan
mengkombinasikan kedua metode tersebut
maka peran siswa dalam proses pembelgjaran
dapat dilibatkan secara optimal dan disisi lain
dengan mengajak siswa bermain peran akan
meningkatkan daya ingat terhadap materi
pelgjaran yang sedang dipelgjari. Konsep ini
mengimplementasikan pada  proses
pembel g aran yang berpusat pada siswa.
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